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BAB V  

RENCANA PRODUKSI DAN KEBUTUHAN OPERASIONAL 

A. Proses Operasi Kerja 

 

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2017:3), “Manajemen operasi merupakan 

serangkaian aktivitas yang menciptakan nilai dalam bentuk barang dan jasa di semua 

organisasi”. Di mana sebuah proses operasi berperan penting dalam berjalannya kegiatan 

operasional dalam menghasilkan produk maupun jasa. Proses operasi merupakan proses 

penciptaan barang atau jasa dengan mengubah input menjadi output yang kemudian 

didistribusikan kepada konsumen. 

Usaha FOTOGRAFÍA merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang photo 

studio yang spesialisasinya melayani jasa mengabadikan suatu moment berbentuk photo. 

Proses pembelian jasa dilakukan dengan cara konsumen mendatangi website atau e-

commerce tempat dijualnya jasa. Dalam hal penjualan jasa photo studio, input dalam proses 

operasi merupakan dari pengambilan photo di studio hingga pencetakan hasil photonya. 

B. Nama Pemasok 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:91), “Pemasok adalah seseorang atau sesuatu 

yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk membuat 

produk”. Tugas dari pemasok sangatlah penting bagi bisnis karena dapat menunjang 

aktivitas bisnis. Pemasok dapat membantu aktivitas bisnis dengan cara menyediakan 

barang yang dibutuhkan oleh bisnis untuk diolah kembali sehingga dapat dijual kepada 

konsumen akhir. 

Pekerjaan dalam suatu organisasi selalu bersifat mengolah atau memroses masukan 

(barang, jasa dan/atau orang) yang dipasok orang lain. Mutu kinerja organisasi itu 

dipengaruhi oleh mutu masukannya. Jikalau organisasi itu memperlakukan para pemasok 
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sebagai mitra kerjanya, ia dapat mengharap mendapatkan mutu pasokan yang baik. 

Sebaliknya bila pemasok itu diperlakukan sebagai pesaingnya atau lawan bisnis, maka para 

pemasok itu sulit diharapkan mau memasok barang yang bermutu. 

Berikut Tabel 5.1 yang menampilkan nama-nama pemasok yang akan 

menyediakan bahan baku, peralatan dan perlengkapan yang menunjang jalannya kegiatan 

Usaha Photo Studio FOTOGRAFÍA. 

Tabel 5. 1 Daftar Pemasok FOTOGRAFÍA 

Nama Pemasok Telepon Alamat Barang 

PT. Datascrip (021) 2664 8999 

 

Tokopedia Kamera, Lensa, 

Printer 

Kawan Kita 

Foto Video 

- Kertosono, Kab. 

Nganjuk, 64496 

 

Flash Speed Light 

 

Rajawali Digital 

-  

Tokopedia 

Continious Light, 

Wireless Trigger 

Flash 

 

Godox Official 

Store 

 

 

0811-1889-435 

Kebayoran Baru, Kota 

Administrasi Jakarta 

Selatan, 12120, 

Tokopedia 

 

Stand Light 

Smart Group - Lengkong, Bandung 

Tokopedia 

Backdrop 

TDS AC Shop - Taman Sari, Kota 

Administrasi Jakarta 

Barat, 11180 

 

AC 

Gudang Foto - Tokopedia Reflektor Sterofom 

 

Macro - Tokopedia Reflektor bulat & 

ofal 

 

Ace Hardware 

 

(021) 45864400 

Mall Arta Gading, 

Kelapa Gading 

Lemari, rak file, 

perlengkapan 

kebersihan, 

furniture 

Enter Komputer 

Official 

- Sawah Besar, Kota 

Administrasi Jakarta 

Pusat, 10730 

Komputer 
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TACOO 

Official Store 

- Tokopedia Speaker 

 Sumber:  FOTOGRAFÍA 

C. Deskripsi Rencana Operasi 

 

Berikut pada table 5.2 adalah gambaran mengenai Langkah-Langkah rencana dan 

segala kebutuhan yang diperlukan Usaha Photo Studio FOTOGRAFÍA: 

Tabel 5. 2 Rencana Operasi FOTOGRAFÍA 

Sumber: FOTOGRAFÍA 

Rencana operasi merupakan sebuah rincian kegiatan yang akan dilakukan 

pebisnis sebelum usaha didirikan. Rencana ini akan memberikan target pebisnis 

terhadap pencapaian kegiatan hingga bisnis akan dapat didirikan dengan tepat 

waktu sesuai dengan yang telah ditentukan. Berikut adalah Rencana Operasi dari 

Usaha Photo Studio FOTOGRAFÍA: 

1. Perhitungan Bisnis 

 2020 

NO KEGIATAN JANUARI FEBRUARY MARET  APRIL 

    I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Perhitungan Bisnis P P                  

2 

Survey Lokasi dan 

Bagunan P P                 

 

3 

Furnishing kantor 

dan bangunan   P P P               

 

4 

Merekrut karyawan 

dan Staff     P P  P            

 

5 

Membeli Peralatan 

dan Perlengkapan         P P          

 

6 

Mengurus penerbitan 

SIUP dan TDP           P         

 

7 

Penyusuran Standard 

Operating Procedure             P P      

 

8 Pendaftaran NPWP               P      

9 

Memesan barang dari 

Pemasok                P P P 

 

10 

Menyusun website, 

e-commerce                   P 

 

11 Membuka usaha                    P 
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Melakukan perhitungan rencana keuangan dan menilai apakah 

bisnis ini layak untuk dijalanakan atau tidak, serta melihat potensi bisnis di 

masa depan apakah potensinya besar atau tidak. 

2. Survey Lokasi dan Bangunan  

Survey dilakukan untuk memastikan bahwa lokasi usaha yang akan 

dipilih cocok untuk mengoperasikan kegiatan usaha. Pertimbangan dalam 

meilih lokasi usaha adalah akses, tenaga kerja, dan target pasar. 

3. Furnishing Kantor dan Bangunan 

Setelah ditentukan tempat usaha, maka diperlukan renovasi dan 

furnishing agar tempat usaha layak untuk digunakan untuk melakukan 

kegiatan usaha, seperti memasang furniture kantor, tata letak ruangan 

produksi, dan sebagainya. 

4. Merekrut Sumber Daya Manusia 

Setelah selesai furnishing, manajemen mencari tenaga kerja melalui 

iklan di media sosial, pencetakan brosur dan rekomendasi teman dan 

kerabat, melakukan Interview pada calon pekerja, dan jika diterima akan 

dilakukan pelatihan kerja agar dapat memulai proses adaptasi dalam 

menjalani perkejaannya. Perekrutan Sumber Daya Manusia dilakukan 

semenjak awal berdirinya perusahaan untuk mengevaluasi lebih lanjut 

kinerja dan perilaku karyawan, dan dicocokkan dengan perusahaan. 

5. Membeli Peralatan dan Perlengkapan 

Dalam tahap ini, pemilik usaha memesan alat-alat yang digunakan 

untuk memproduksi produk yang akan dijual, seperti alat sablon, alat press, 

dan lain sebagainya. Proses ini dijalankan bersamaan dengan proses 

furnishing. 
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6. Mengurus Penerbitan SIUP dan TDP 

Sebelum membuka usaha, perusahaan harus memiliki dan mengurus 

semua surat perizinan yang dibutuhkan dalam membuka usaha, yaitu Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) guna 

memenuhi persyaratan sebelum membuka usaha. 

Sebelum membuat Surat Izin Usaha Perdagangan atau yang dikenal 

dengan SIUP, perlu diajukan berbagai surat perizinan terlebih dahulu. 

Pembuatan surat perizinan tersebut dilakukan terlebih dahulu guna akan 

menjadi lampiran bagi pembuatan SIUP nantinya. Dalam pembuatan SIUP, 

perlu dipenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Mengisi formulir/blanko permohonan.  

b. Fotokopi Surat Izin Tempat Usaha (SITU) 

c. Fotokopi Izin Gangguan (HO) 

d. Data tentang peralatan, kapasitas produksi, modal dan tenaga 

kerja/blanko Isian Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

e. Materai Rp 6.000,00 sebanyak 2 buah 

Sumber SIUP: https://www.ukmindonesia.id/baca-izin/690  ( di akses Juni 

2021) 

7. Penyusunan SOP, Job Description dan Rekrutmen Karyawan 

SOP merupakan standar operasional prosedur untuk dapat 

meningkatkan efektivitas dan efesiensi dari kegiatan bisnis, agar dalam 

menjalankan kegiatan operasional memiliki arahan yang jelas. Selain itu, 

Job Description dari setiap tenaga kerja yang akan direkrut juga akan dibuat 

agar setiap orang memiliki penugasan dalam perkerjaan yang jelas. 

https://www.ukmindonesia.id/baca-izin/690
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8. Pendaftaran NPWP 

Setiap warga negara yang memiliki penghasilan di atas PTKP 

(Penghasilan Tidak Kena Pajak) wajib untuk mendaftarkan diri ke kantor 

Pelayanan Pajak. Pendaftaran NPWP juga dapat dilakukan secara Online 

yaitu dengan mendaftarkan melalui situs Direktorat Jendral Pajak 

(www.pajak.go.id). Berikut persyaratan pengajuan pembuatan NPWP untuk 

wajib pajak badan: 

a. Fotokopi akta pendirian atau dokumen pendirian dan perubahan bagi 

Wajib Pajak badan dalam negeri, atau surat keterangan penunjukkan dari 

kantor pusat bagi bentuk usaha tetap. 

b. Fotokopi Kartu Nomor Pokok Wajib Pajak salah satu pengurus, atau 

fokokopi paspor dan surat keterangan tempat tinggal dari Pejabat 

Pemerintah Daerah sekurang-kurangnya Lurah atau Kepada Desa dalam 

hal penanggung jawab adalah Warga Negara Asing. 

c. Fotokopi dokumen izin usaha dan/usaha kegiatan yang diterbitkan oleh 

instansi yang berwenang atau surat keterangan tempat kegiatan usaha dari 

Pejabat Pemerintah Daerah sekurang-kurangnya Lurah atau Kepala Desa 

atau lembar tagihan listrik dari Perusahaan listrik/bukti pembayaran listrik. 

9. Memesan Barang dari Pemasok 

Memesan barang dari pemasok melalui komunikasi baik langsung, 

online, maupun melalui telepon agar bahan baku diantar ke tempat usaha.  

 

10. Menyusun Website, E-commerce, dan Lini Customer Service 

Karena bisnis yang dilakukan PHOTO STUDIO FOTOGRAFÍA 

berbasis offline, maka sangat penting untuk memastikan bahwa website dan 

http://www.pajak.go.id/


 72 

e-commerce berjalan dengan baik, dan dapat mempermudah pengalaman 

pelanggan dalam memesan kaos. Karyawan yang bertugas dalan bagian 

pembangunan website akan mendesain website semudah dan semenarik 

mungkin, dan juga memiliki fitur desain yang menggunakan widget untuk 

mempermudah konsumen dalam mendesain dan memesan kaos.  

Perusahaan juga memastikan bahwa pelayanan yang dibangun tidak 

hanya baik di website, melainkan pelayanan langsung kepada konsumen 

juga dibuat dengan baik. Perusahaan akan membangun sostem yang baik, di 

mana karyawan dapat harus memproses input pesanan yang dilakukan oleh 

konsumen dengan cepat, tepat, dan mulus, hingga dilanjutkan ke ranah 

produksi. 

11. Membuka Usaha 

Setelah semua proses selesai dilakukan, maka tahap terakhir yang 

dilakukan yaitu membuka Usaha Photo Studio FOTOGRAFÍA. Seluruh 

kegiatan persiapan pembukaan usaha di atas dilakukan dalam jangka waktu 

5 bulan. Perusahaan berencana akan melakukan pembukaan usahanya pada 

awal tahun 2020 

D. Rencana Alur Produk atau Jasa 

Rencana alur produk adalah rangkaian kegiatan untuk menghasilkan produk 

tersebut. Rincian kegiatan tersebut digambarkan dalam diagram yang beralur. Alur dalam 

diagram tersebut menunjukkan proses dari awal (input) bahan baku dan informasi yang 

diperlukan untuk pembuatan produk, proses yang dilakukan untuk membuat produk 

tersebut (process), dan akhirnya hasil jadi produk tersebut (output) termasuk proses 

pengiriman dan sampainya produk tersebut ke konsumen. 
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Dalam hal ini perusahaan memproduksi produknya sendiri sesuai dengan 

permintaan konsumen. Maka dari itu, rencana alur produk menggambarkan proses dari 

awal pemesanan konsumen, pembuatan produk sesuai spesifikasi konsumen, dan 

pengirimannya. Proses produksi ini dapat dilakukan baik melalui e-commerce maupun situs 

yang akan diluncurkan oleh perusahaan. Alur proses penjualan produk akan digambarkan 

dalam Gambar 5.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 74 

Gambar 5. 1Alur Operasi Dalam Proses Penjualan (Output) 

 
Sumber: FOTOGRAFÍA 

E. Rencana Alur Pembelian dan Penggunaan Bahan Persediaan 

Usaha Photo Studio FOTOGRAFÍA akan menggunakan system persediaan 

barang yang akan dikontrol setiap hari dan keluar masuknya, untuk memastikan bahwa 

setiap pemesanan yang dilakukan, bahan baku akan selalu tersedia. Untuk kuantitas 

besar, akan langsung dilakukan pemesanan secara besar melalui pemasok, dan tidak 

menggunakan bahan baku persediaan. 

Konsumen melihat promosi atau iklan 
yang tertera di internet atau e-commerce

Konsumen mengakses website atau e-commerce yang 
telah disediakan oleh perusahaan.

Konsumen dapat melakukan pemesanan jasa Photo 
Studio dalam widget yang telah disediakan.

Konsumen memasukkan sepsifikasi pesanan jasa Photo 
Studio ke dalam website atau e-commerce , serta mengisi 

data diri (nama, alamat)

Konsumen mendapatkan informasi tagihan, dan 
cara pembayaran.

Konsumen membayar melalui cara pembayaran yang 
disediakan (transfer, Virtual Account) atau dapat melakukan 

pembayaran setelah proses Photo Studio selesai.

Perusahaan memproses pesanan konsumen hingga 
menjadi produk jadi sesuai spesifikasi

Perusahaan mengirimkan produk jadi ke alamat yang 
telah ditentukan setelah proses editing dan packaging 

selesai.

Produk diterima oleh konsumen
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Berikut adalah gambar yang menjelaskan kegiatan bisnis, mulai dari pemesanan 

produk dari supplier sampai dengan penjualan produk tersebut ke konsumen akhir. 

Gambar 5. 2 Rencana Alur Pembelian dan Penggunaan Bahan Persediaan 

Sumber: FOTOGRAFÍA 

F. Rencana Kebutuhan Teknologi dan Peralatan Usaha 

 

Dewasa ini bisnis memiliki hubungan yang sangat erat dengan penggunaan 

teknologi. Penggunaan teknologi dengan cara yang tepsat dalam menjalankan suatu bisnis 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi, ditambah perusahaan yang juga merupakan 

bisnis berbasis offline. Di industry 4.0 ini bahkan internet juga dapat berintegrasi dengan 

proses operasi, sehingga kinerja dan hasil dapat dikontrol dengan lebih praktis dan efisien. 

Berikut adalah kebutuhan teknologi dan peralatan untuk mendukung kegiatan operasional 

Usaha Photo Studio FOTOGRAFÍA: 

Gambar 5. 3 Rencana Kebutuhan Teknologi dan Peralatan Usaha 

Nomor Nama & Jumlah 

Barang 

Gambar Harga 

 

1.  

2 unit Sony A7 

Mark III Kit FE 28-

70 mm f/3.5-5.6 

 

Rp 55.998.000 

 

 

2.  

2 unit Lensa Sony 

Zeiss Vario-Tessar 

T* FE 16-35mm f/4 

ZA OSS ALPHA 

A7 III A7  

Rp 26.500.000 

Kebutuhan 
bahan baku

Pemilik 
menghubun
gi pemasok 

dan 
memesan 

dari 
pemasok

Melakukan 
pembayaran 
ke pemasok

Pemasok 
mengirim 

bahan baku 
yang sudah 

di pesan
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3.  

 

2 unit Lensa Sony 

FE 50mm F/1.8 

 

Rp 5.600.000 

 

4.  

2 unit Vario-Sonnar 

T* 24-70mm F2.8 

ZA SSM 
 

Rp 41.397.778 

 

 

5.  

 

2 unit Lensa Sony 

FE 70-200mm F2.8 

GM OSS 

 

Rp 76.000.000 

 

 

6.  

2 unit Mini Flash for 

SONY A7 A7r A7s 

A6000 RX100 

+LCD Manual 

Mode 
 

Rp 1.390.000 

 

 

7.  

 

2 unit Tripod 

Manfrotto tripod 

055xprob & balhead 

488cr2 
 

Rp 6.400.000 

 

 

8.  

 

2 unit Wasabi 

Power Kit 2 Battery 

& Charger Fujifilm 

Baterai NP-W126 

BC-W126  

Rp 798.000 

 

9.  

2 unit Sandisk 

Memory SDXC 

EXTREME 64GB 

 

Rp 430.000 

 

 

10.  

2 unit iMac (Retina 

5K, 27 inci, 2020) 

3.1GHz, 8GB RAM, 

256 SSD, Silver 

 

Rp 58.398.000 

 

 

11.  

 

 

2 Tas Ransel 

Kamera 

 

Rp 298.000 
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12.  

 

 

2 Cleaning Kit 

Kamera 

 

Rp 167.000 

 

 

13.  

 

 

1 Lemari 

 

Rp 499.000 

 

 

14.  

 

 

1 Sofa 

 

Rp 1.450.000 

 

 

15.  

 

 

1 Meja Tamu 

 
 

Rp 799.000 

 

 

16.  

 

 

3 Meja Kantor 

 

Rp 2.634.000 

 

 

17.  

 

 

2 Lunar Meja 

Komputer 

 

Rp 2.998.000 

 

 

18.  

 

 

5 Kursi Kantor 

 

Rp 1.795.000 

 

 

19.  

 

5 Lampu LED 

Philips WW E27 

Watt Kuning 

 

Rp 171.500 
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20.  

 

 

2 unit AC Sharp 

AH-A5UCY ½ PK 

 

Rp 4.996.000 

 

 

21.  

 

 

1 Printer EPSON 

 

Rp 2.109.000 

 

 

22.  

 

 

1 unit Xiaomi Mi 

Pad 2 

 

Rp 3.800.000 

 

 

23.  

 

 

1-unit Oppo A12 

 

Rp 1.350.000 

 

 

24.  

 

1 Kalkulator 

Scientific Casio FX-

82ES/FX 82 ES 

 
 

Rp 155.000 

 

 

25.  

 

 

1 Jam Dinding DIY 

 
 

Rp 38.000 

 

 

26.  

 

 

1 Wastafel Full Set  

 
 

Rp 650.000 

 

 

27.  

 

 

1 Dispenser Sabun 

 

Rp 26.590 
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28.  

 

 

1 buah Cermin 50 x 

100  

 

Rp 250.000 

 

 

29.  

 

 

1 buah Closet toto 

SW 862jp 

 

Rp 1.750.000 

 

 

30.  

 

1 buah Hand Dryer 

HOFFMANN EIXO 

EXH 8851 

 

Rp 450.000 

 

31.  
 

1 buah Krisbow 

Slim Soft Close 5Ltr 

Putih 

 

Rp 219.000 

Sumber: FOTOGRAFÍA 

G. Lay out Bagunan Tempat Usaha 

Setiap usaha yang akan didirikan tentu memiliki bangunan fisiknya sebagai pusat 

jalannya suatu usaha. Layout merupakan proses penentuan bentuk dan penempatan fasilitas 

yang dapat menentukan efisiensi operasi. Berikut Lay-Out tempat Usaha PHOTO STUDIO 

FOTOGRAFÍA. 

Gambar 5. 4 Layout Bangunan 

 
    Sumber: FOTOGRAFÍA 
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